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Sistem pembelajaran daring atau yang dikenal dengan e-learning merupakan bentuk 
pemanfaatan teknologi untuk proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penggunaan smartphone sebagai media pembelajaran siswa sekolah 
dasar di desa Tlobo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain 
etnografi pendidikan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
diuji melalui triangulasi sumber data. Tahapan teknik analisis data meliputi menetapkan 
informan, mewawancarai informan, membuat catatan etnografi, mengajukan pertanyaan 
deskriptif, menganalisis wawancara etnografi, membuat analisis ranah atau domain, 
mengajukan pertanyaan struktural, membuat analisis taksonomik, mengajukan 
pertanyaan kontras, membuat analisis komponensial, menemukan tema budaya,  dan 
menulis etnografi. Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa Smartphone dalam 
penggunaannya terutama pada mengoperasikan aplikasi seperti WhatsApp, 
memudahkan siswa untuk membantu kinerja pembelajaran mereka. Membantu guru 
dalam penggunaan grup untuk berdiskusi masalah pelajaran serta mencari solusi bagi 
siswa untuk memahami materi. Membantu orang tua yang anaknya terlalu bergantung 
serta mengandalkan kemampuan orang tuanya untuk mengerjakan tugas karena mampu 
mengaplikasikan Smartphone lebih dari kemampuan anak. 
 




The online learning system or known as e-learning is a form of using technology for the 
learning process. This study aims to describe the use of smartphones as a medium of 
learning for elementary school students in Tlobo village. This research is a type of 
qualitative research with an educational ethnographic design. Data collection methods 
used are observation, documentation and in-depth interviews. The data validity 
technique in this study was tested through triangulation of data sources. The stages of 
data analysis techniques include determining informants, interviewing informants, 
making ethnographic notes, asking descriptive questions, analyzing ethnographic 
interviews, making domain or domain analysis, asking structural questions, making 
taxonomic analysis, asking contrasting questions, making componential analysis, 
finding cultural themes, and writing ethnography. The results of this study describe that 
Smartphones in their use, especially in operating applications such as WhatsApp, make 
it easier for students to help their learning performance. Assist teachers in using groups 
to discuss lesson problems and find solutions for students to understand the material. 
Helping parents whose children are too dependent and rely on their parents' ability to do 
tasks because they are able to apply Smartphones more than the child's ability. 
 






Seiring dengan perkembangan teknologi pada ponsel pintar (smartphone) yang semakin 
terjangkau oleh masyarakat, penggunaan berbagai jenis media sosial juga semakin 
meningkat terutama dalam masa pandemi yang mengikutsertakan pendidikan dasar 
mengaplikasikan hal tersebut. Dengan adanya himbauan Pencegahan Penyebaran 
Corona Virus Disease (Covid-19) maka proses pembelajaran yang dilakukan dari rumah 
dengan memanfaatkan teknologi dan media internet. Menurut Keputusan Bersama 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri 
Dalam Negeri Nomor O3/KB/2O2l, Nomor 384 TAHUN 2021, Nomor 
HK.O1.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 TAHUN 2021 tentang Panduan 
Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
l9) (Kemdikbud RI, 2020) bahwa : 
Penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) dilakukan dengan: a. pembelajaran tatap muka terbatas dengan 
tetap menerapkan protokol kesehatan; dan/ atau b. pembelajaran jarat jauh. 
Dalam hal pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan telah 
divaksinasi COVID-l9 secara lengkap, maka pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi, kantor Kementerial 
Agama kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya mewajibkan satuan 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi di wilayahnya menyediakan pembelajaran tatap muka terbatas 
dan pembelajaran jarak jauh. 
Menurut data Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB 
(UNESCO), setidaknya ada 290,5 juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya 
menjadi terganggu akibat sekolah yang ditutup (Purwanto et al., 2020). Pernyataan dari 
Bupati Karanganyar dalam (Mawardi, 2021) mengajak para guru di Kabupaten 
Karanganyar, untuk terus menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, 
melalui teknologi yang sedang berkembang saat ini. Guru diminta tidak gagap teknologi 
dan harus menyesuaikan dengan perkembangan. Meskipun erharap PTM bisa 
dilaksanakan selama 2-3 jam dan menggunakan sistem masuk secara bergilir. Dengan 
menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada. Namun adanya aturan yang mengaharuskan 
kegiatan belajar-mengajar dilakukan 100% dari rumah. 
Sistem pembelajaran daring atau yang dikenal dengan e-learning merupakan 
bentuk pemanfaatan teknologi untuk proses pembelajaran (Fay, 2020). Perangkat 
pendidikan berbasis smartphone telah hadir dan menunjukkan potensi besar untuk 
membantu pendidik membangun berbagi informasi dan pengetahuan untuk belajar 
3 
 
melalui perangkat ponsel (Pustikayasa, 2019). Pembelajaran daring atau pembelajaran 
jarak jauh sendiri bertujuan untuk memenuhi standard pendidikan melalui pemanfaatan 
Teknologi Informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau smartphone yang 
saling terhubung antara siswa dan guru (Astini, Sari, 2020).  
Secara teknis, WhatsApp sebagai media online merupakan media yang mudah 
digunakan, membutuhkan biaya yang sedikit, dan memiliki fungsi ketersediaan 
(availability), dan kesegeraan (immediacy) (Daheri et al., 2020). WhatsApp merupakan 
aplikasi yang baik untuk pembelajaran berbasis ponsel pintar (smartphone), seperti 
untuk menyelesaikan tugas-tugas dari guru. Sehubungan dengan penyelesaian tugas 
aplikasi seluler seperti WhatsApp ini lebih disukai daripada diskusi di kelas 
(Pustikayasa, 2019). WhatsApp memiliki fasilitas chatting, video call, voice call untuk 
memudahkan komunikasi dengan teman. Sekarang banyak grup-grup yang dibentuk 
lewat WhatsApp (Kapitan et al., 2020). Pilihan menu group yang dijadikan tempat 
berdiskusi guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan teman-temannya 
dalam memecahkan masalah (Lestari, 2021).  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Bhagaskara et al., (2021) bahwa penelitian ini mendapatkan sebuah kesimpulan yang 
dapat diambil diantaranya, pertama pembelajaran daring yang dilaksanakan di SD 
Yapita Surabaya dapat dilaksanakan dengan baik menggunakan aplikasi whatsapp. 
Kedua, penggunaan aplikasi whatsapp ini mampu mengakomodasi proses pembelajaran 
dengan baik melalui fitur-fitur yang dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran secara daring. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gon, (2017) 
mengatakan bahwa penggunaan whatsapp pada siswa mendukung proses pembelajaran 
dengan memungkinkan akses langsung ke banyak sumber daya online. Kombinasi 
media seperti video, gambar dan catatan suara bersama dengan ketersediaan konstan 
fasilitator dan belajar kapan saja di mana saja, telah membuat WhatsApp alat baru dan 
nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. Penelitian lain juga oleh Jackson, (2020) 
bahwa WhatsApp sebagai media yang umum digunakan untuk menciptakan sumber 
belajar mengajar yang interaktif untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 
WhatsApp telah membuat beberapa kemajuan yang baik dalam menjembatani 
kesenjangan teknologi dalam penyediaan pembelajaran. 
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Alasan peneliti mengambil lokasi di desa Tlobo karena dengan kondisi 
perekonomian yang orang tua siswa hasilkan hanya melalui perkebunan dan pertanian, 
namun dengan hasil yang mereka peroleh tidak ada niatan untuk tidak menyekolahkan 
anaknya. Dengan kapasitas kemampuan orang tua dalam membantu belajar sering 
mengalami kesulitan, dengan bantuan dari muda-mudi karangtaruna di desa Tlobo 
mendirikan perpustakaan dan belajar bersama ini membuat orang tua merasa lega 
karena dengan ini berharap anak tidak lagi bingung memahami materi hanya melalui 
smartphone saja. Sehingga dari sini siswa boleh mendatangi perpustakaan kapan saja 
untuk meminta bantuan belajar dan membaca buku-buku yang ada di perpus. 
Dengan berbagai pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa begitu pentingnya 
penggunaan suatu media pembelajaran, yang dapat menunjang kegiatan belajar-
mengajar. Apalagi selama adanya pandemi covid-19 yang mengharuskan kegiatan 
pembelajaran tetap berlangsung meski secara daring dan tanpa tatap muka kegiatan 
pembelajaran mampu berjalan dengan baik. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik 
untuk meneliti serta sehingga diketahui bahwa permasalahannya ialah bagaimana 
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran untuk siswa sekolah dasar desa 
Tlobo. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan WhatsApp sebagai media 
pembelajaran untuk siswa sekolah dasar desa Tlobo. 
 
2. METODE 
Berdasarkan masalah tersebut jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 
desain penelitian menggunakan ethnografi pendidikan. Penelitian kualitatif diarahkan 
pada kondisi aslinya bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya sesuai dengan yang ada di lapangan, sehingga penelitian dapat 
membuat penafsiran berdasarkan data di lapangan dari hasil wawancara serta hasil 
telaah pustaka yang berkaitan dengan permasalahan (American Journal of Sociology, 
2019). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tlobo, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah karena diharapkan dapat memperoleh informasi dari 
pengelola dan masyarakat sekitar dengan harapan dapat memperoleh informasi tentang 
perilaku pembelajaran siswa sekolah dasar dengan memanfaakan smartphone. Adapun 
subjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang guru SD, 1 orang siswa SD, dan 1 orang 
tua siswa SD.  
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Kehadiran peneliti disini sebagai siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan menurut (Spardley, 2007) berupa menetapkan 
informan, mewawancarai informan, membuat catatan etnografi, mengajukan pertanyaan 
deskriptif, menganalisis wawancara etnografi, membuat analisis ranah/domain, 
mengajukan pertanyaan structural, membuat analisis taksonomik, mengajukan 
pertanyaan kontras, membuat analisis komponensial, menemukan tema-tema budaya,  
dan menulis etnografi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Smartphone menjadi wujud nyata dari kemajuan teknologi saat ini yang diciptakan 
untuk mempermudah manusia dalam berkomunikasi dan lain sebagainya. Pada masa 
pandemi seperti ini, bagi seorang siswa smartphone merupakan media pembelajaran. 
Setelah mengenal teknologi smartphone siswa dengan mudah mencari materi pelajaran 
dan menambah ilmu pengetahuannya sendiri dengan menggunakan aplikasi yang ada 
dalam smartphone dimana dan kapan saja. Selain itu digunakan untuk berkomunikasi 
dengan siapapun bahkan diluar negeri juga bisa. Saat ini smartphone sangat berperan 
penting untuk kelangsungan belajar mengajar tepatnya, berkomunikasi dan 
bersosialisasi selama pandemi tanpa harus bertatap muka menjadi solusi mengurangi 
kontak fisik dengan yang lain. Hal lain bahwa saat ini smartphone digunakan untuk 
komunikasi dengan guru dalam memberikan informasi materi dan tugas anak, karena 
sekolah memberlangsungkan belajar sekolah daring. 
Selama masa pandemi covid-19, siswa melaksanakan proses belajar mengajar 
melalui media WhatsApp tetapi metode tersebut kurang efektif untuk di terapkan secara 
permanen karena masih banyak faktor yang menjadi kendala penerapannya. Sering kali 
siswa tidak paham maksud dari materi yang disampaikan lalu ketika bertanya ke guru 
jawabannya menjadi sulit memahami. Dengan diketahui bahwa sulitnya siswa dalam 
memahami materi menjadi kendala dalam proses belajar. Siswa yang belum mampu 
memahami takutnya kedepannya juga tidak bisa memahami materi. Selain itu bahwa 
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siswa sulit memahami materi dan orang tua sering mengeluh serta merasa bingung 
bagaimana solusi agar anaknya mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
Kebanyakan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah 
pembelajaran konvensional (tradisional) yaitu menggunakan metode ceramah, Tanya 
jawab dan pemberian tugas. Masalah ini membuat guru kesulitan dalam menerapkan 
cara mengajar yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran secara 
daring.  Sangatlah penting guru dalam melibatkan strategi pendidikan dalam proses 
pembelajaran agar merangsang siswa agak lebih aktif dan cepat tanggap. Namun dalam 
posisi kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara daring membuat kesulitan 
tersendiri. Guru harus memikirkan solusi pembelajaran yang memacu semangat setiap 
siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat 
mengembangkan keterampilan berfikir siswa dalam memecahkan masalah meskipun 
hanya melalui pembelajaran daring. 
Sama seperti kelas tatap muka seperti biasa, tugas menjadi salah satu sumber 
penilaian guru. Namun dengan skema pembelajaran daring, perlu dilakukan beberapa 
penyesuaian. Misalnya, instruksi tertulis yang detail, tapi cukup ringkas, akan sangat 
membantu siswa dalam memahami apa saja yang harus dikerjakan. Selain itu, ketentuan 
tanggal dan jam pengumpulan tugas yang jelas memberi kerangka waktu yang pasti agar 
sirkulasi pengerjaan dan penilaian tugas dapat berjalan rapi. Dalam pembelajaran secara 
daring, tugas dapat berfungsi sebagai sumber nilai utama bagi siswa alih-alih ujian. 
Bukan berarti ujian dapat ditinggalkan setelah diperoleh nilai dari tugas. Ujian tetap 
dibutuhkan sebagai evaluasi proses pembelajaran yang telah dikerjakan. 
Selama adanya pandemi Covid-19, orang tua sangat berperan penting dalam 
kegiatan belajar dirumah yang pembelajarannya menggunakan sistem pembelajaran 
daring. Orang tua sangat berpengaruh selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Orang tua selain memperhatikan penggunaan smartphone sesuai kebutuhan juga 
membantu anak untuk memahami materi serta tugas yang diberikan oleh guru. Salah 
satu bentuk bantuan belajar dari ibu yang diberikan kepada anak selama pembelajara 
daring ialah mengerjakan tugasnya, menjelaskan materi dengan sepemahaman yang 
dimiliki orang tua. Selain itu mengenai perhatian selaku orang tua selain 
memperhatikan penggunaan smartphone sesuai kebutuhan belajar juga meningkatkan 
kesadaran sebagai orang tua. Misalkan saja orang  tua yang berada diperantauan itu 
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tidak memiliki kesadaran untuk memperhatikan bagaimana ketercapaian anak dalam 
belajar. 
Memotivasi untuk menumbuhkan semangat anak juga sangat diperlukan sama 
halnya dengan fasilitas yang orang tua berikan. Sebagaimana bahwa memberikan 
semangat pada anak untuk mendorongnya giat belajar, dan juga mendengarkan keluhan 
yang dirasakan untuk mengetahui permasalahannya. Jadi punya solusi untuk 
membangkitkan semangat belajar untuk anak. Sedangkan dalam memfasilitasi kuota 
untuk anak belajar, lebih tepatnya untuk browsing mencari jawaban diinternet, namun 
tidak dengan jumlah kuota yang banyak sewajarnya jangan sampai disalah gunakan buat 
download dan main game online. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disusun diagram mengenai 













































































1. Cara kerja belajar 
menggunakan WA 
2. Penerimaan materi 
melalui WA 
1. Tugas 
2. Ulangan  
Solusi mengajar yang 
dipahami siswa 
1. Cara kerja mengajar 
menggunakan WA 
2. Penyampaian materi 
melalui WA 
1. Tidak paham materi 
2. Susah sinyal 
1. Tugas 
2. Ulangan  









Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh 
proporsi sebagai berikut: 
a. Keterkaitan antara siswa belajar dengan kegiatan belajar, kendala belajar serta nilai 
siswa untuk mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran daring. 
b. Keterkaitan antara guru mengajar dengan kegiatan mengajar, kendala mengajar 
serta penilaian guru untuk mengetahui seberapa pemahaman materi yang dikuasai 
siswa guna mencari solusi selama pembelajaran daring. 
c. Keterkaitan antara memonitoring belajar anak dengan bantuan belajar, perhatian, 
pengawasan, motivasi, serta fasilitas dalam menggunakan smartphone untuk 
kegiatan pembelajaran daring dirumah. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Keterkaitan antara siswa belajar dengan kegiatan belajar, kendala belajar serta 
nilai siswa untuk mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran daring. 
Pembelajaran menggunakan media sosial sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat 
di dunia, khususnya di Indonesia. Media sosial menjadi salah satu kebutuhan pokok 
digital masyarakat di Indonesia. Media sosial terdiri dari WhatsApp, Instagram, 
Facebook, Line, dan sebagainya (Dishinta, 2020). Whatsapp adalah media sosial yang 
paling banyak digunakan manusia dengan jumlah pengguna mencapa 2 Miliar (Maulana 
et al., 2021). Salah satu bentuk E-leraning yang mudah dimanfaatkan lebih-lebih bagi 
siswa tingkat bawah yang berada dipedesaan adalah menggunakan e-learning (berbasis) 
WhatsApp, mengingat hampir semua orang pedesaan memiliki aplikasi ini, dan aplikasi 
ini sangat mudah untuk dioperasikan serta sangat efektif (Shodiq & Zainiyati, 2020). 
Pembelajaran daring pada sekolah dasar di Indonesia sesungguhnya 
keterpaksaan. Pandemi Covid-19 yang menyebar begitu cepat hingga hampir ke seluruh 
negara di dunia memaksa pemerintah untuk menutup sekolah segera. Meskipun 
sesungguhnya kesiapan untuk belajar daring nyaris belum ada (Daheri et al., 2020). 
Kegiatan pembelajaran yang kini dialihkan dengan menggunakan WhatsApp selama 
adanya pandemi Covid-19 (Lestari, 2021). Pembelajaran ini bisa dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan dan kesepakatan dari guru dan siswanya. Pembelajaran daring bisa 
terjadi, apabila ada pertemuan yang guru itu tidak bisa untuk mengajar, kemudian 
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memberikan pengumuman kepada siswa supaya nanti malam untuk bisa melangsungkan 
pembelajaran daring (Suana et al., 2019). 
Kegiatan pembelajaran menggunakan aplikasi grup WhatsApp membawa 
manfaat bagi prestasi dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran dan pendidikan 
secara mobile (Hershkovitz et al., 2019). WhatsApp juga memiliki status pesan yang 
berupa tanda yang berfugsi untuk mengetahui status pesan tersebut, sehingga guru dapat 
memantau siswa apakah sudah membuka, membaca atau belum sama sekali (Shodiq & 
Zainiyati, 2020). Sebagai salah satu media pembelajaran, karena ditinjau dari sisi 
jumlah pengguna, fungsi dan cara penggunaannya, dimana pendidik dapat berbagi 
(sharing) materi pelajaran atau tugas dalam bentuk gambar, pdf, ppt, doc, xls, audio, 
video secara langsung dan meminta tanggapan (jawaban) dari peserta grup (Pustikayasa, 
2019).  
Menurut Dharmawangsa, (2021) WhatsApp merupakan aplikasi yang berbasis 
internet dimana memungkinkan setiap penggunanya melakukan pertukaran informasi 
dan konten lainnya. Melalui aplikasi WhatsApp, siswa dapat berdiskusi dan berbagi 
materi di antara mereka sendiri untuk membantu kinerja pembelajaran mereka. 
WhatsApp menyajikan beberapa fitur yang menarik serta mudah pengoperasiannya 
(Khan, 2020). WhatsApp juga merupakan aplikasi yang baik untuk pembelajaran 
berbasis ponsel pintar, seperti untuk menyelesaikan tugas-tugas dari pendidik ( Bouhnik 
& Deshen, 2014). 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Bhagaskara et al., (2021) bahwa penelitian ini mendapatkan sebuah kesimpulan yakni 
penggunaan aplikasi WhatsApp ini mampu mengakomodasi proses pembelajaran 
dengan baik melalui fitur-fitur yang dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran secara daring. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gon, (2017) 
mengatakan bahwa penggunaan WhatsApp pada siswa mendukung proses pembelajaran 
dengan memungkinkan akses langsung ke banyak sumber daya online dan membuat 
WhatsApp alat baru dan nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. Penelitian lain juga 
oleh Jackson, (2020) bahwa WhatsApp sebagai media yang umum digunakan untuk 
menciptakan sumber belajar mengajar yang interaktif untuk meningkatkan pengalaman 
belajar siswa. WhatsApp telah membuat beberapa kemajuan yang baik dalam 
menjembatani kesenjangan teknologi dalam penyediaan pembelajaran. 
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3.2.2 Keterkaitan antara guru mengajar dengan kegiatan mengajar, kendala mengajar 
serta penilaian guru untuk mengetahui seberapa pemahaman materi yang 
dikuasai siswa selama pembelajaran daring. 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bisa menggunakan media sosial WhatsApp. WhatsApp 
digunakan sebagai media untuk berbagai sarana. Awalnya guru memberikan materi 
kepada para siswanya yang ada di grup tersebut, kemudian guru memberikan instruksi 
untuk mengerjakan soal atau berpendapat mengenai materi tersebut. Ketika siswa 
mengemukakan gagasan atau pendapatnya, harus disertai dengan nama dan nomor 
absen, supaya guru bisa memberikan penilaian kepada seluruh siswa yang berpartisipasi 
di dalam grup secara langsung selain itu juga mengenai penyikapan siswa selama 
belajar (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Sikap siswa dapat dibentuk melalui 
komunikasi multidimensi. Siswa akan menjaga pola tutur katanya dalam berkomunikasi 
antar sesama anggota. Hal ini akan memunculkan suatu tabiat yang baik, suatu 
kebiasaan positif hingga menjadi karakter (Motaung & Dube, 2020).  
Selama kegiatan pembelajaran jarak jauh bukan hanya sikap yang harus diatasi, 
melainkan mengenai hambatan yang dihadapi saat pembelajaran daring. Untuk siswa 
dengan kelas rendah mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara daring. 
Pembelajaran daring tidak efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar dikarenakan 
sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti smartphone dan jaringan internet 
yang stabil yang mempengaruhi guru dalam proses pembelajaran. Juga partisipasi orang 
tua dan ketidaksiapan orang tua dalam mendampingi proses pembelajaran (Kamilah et 
al., 2021). Serta selama kegiatan pembelajaran harus menggunakan media yang belajar 
yang dapat memudahkan jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran, serta dapat 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa media (HASRA 
HARTINA, 2017). 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Pustikayasa, (2019) bahwa WhatsApp salah satunya yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat grup yang berfungsi sebagai media pembelajaran, dimana pendidik dan 
peserta didik dapat bertukar informasi, penyebaran informasi, serta dapat membuat 
suatu forum diskusi belajar tentang materi pelajaran, tugas, atau sekedar memberi 
sapaan oleh pendidik kepada peserta didik yang dapat memberi motivasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Shodiq & Zainiyati, (2020) bahwa pemanfaatan 
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whatshapp sebagai media pembelajaran ditengah pandemi covid 19 seperti saat ini 
sangatlah tepat, mengingat aplikasi ini sangat sederhana bila dibandingkan dengan 
aplikasi online lainnya, selain itu whatsapp digunakan untuk aktivitas edukasi dari guru 
bertujuan sebagai sarana dalam kegiatan belajar mengajar. 
3.2.3 Keterkaitan antara memonitoring belajar anak dengan bantuan belajar, perhatian, 
pengawasan, motivasi, serta fasilitas dalam menggunakan smartphone untuk 
kegiatan pembelajaran daring dirumah. 
Orang tua sangatlah berperan penting selama sistem pembelajaran daring diberlakukan 
untuk mengurangi terpaparnya virus Covid-19 bagi anak. Peran orang tua dalam 
mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah menjadi sangat penting. WHO 
(world health organization) telah merilis berbagai panduan bagi orang tua dalam 
mendampingi anaknya selama pandemi ini, yang meliputi tips pengasuhan agar lebih 
positif dan konstuktif dalam mendampingi anak selama beraktivitas di rumah. Pandemi 
Covid-19 menuntut peran orang tua untuk aktif secara maksimal dalam pembelajaran 
anak. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah sangat diperlukan karena 
orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anak di rumah (Kusumastuti et al., 
2020). 
Bantuan belajar yang orang tua berikan berupa monitoring dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Orang tua bisa berperan sebagai motivator, sedangkan 
motivator secara umum memiliki arti orang yang memiliki profesi atau pekerjaan 
dengan memberikan motivasi kepada orang lain. Maksud dari orang tua berperan 
sebagai motivator yaitu orang tua menyebabkan timbulnya motivasi pada anak untuk 
melakukan sesuatu (Kewajiban et al., 2021). Motivasi yang orang tua berikan kepada 
anak walaupun belajar secara daring tetaplah terus belajar karena ilmu itu penting. 
Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, menunjukkan peran 
orang tua dalam menentukan prestasi belajar siswa sangatlah besar. Orang tua yang 
selalu memberi perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar 
mereka dirumah, akan membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar. 
(Cahyati & Kusumah, 2020).  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ra et al., 
2021) orang tua di rumah hanya sebatas menjadi orang tua bagi anak-anaknya, dalam 
pembelajaran daring selain sebagai orang tua di rumah, orang tua siswa juga berperan 
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sebagai pendidik, pembimbing, motivator, dan fasilitator. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh (Kewajiban et al., 2021) Orang tua melaksanakan dua peran sekaligus pertama 
menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah; menyediakan sarana dan prasarana 
kepada anak; memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat 
dan minat yang dimiliki oleh masing-masing anak. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang diperoleh ialah mendeskripsikan bahwa Smartphone dalam 
penggunaannya terutama pada mengoperasikan aplikasi seperti WhatsApp, 
memudahkan siswa untuk membantu kinerja pembelajaran mereka. Membantu guru 
dalam penggunaan grup untuk berdiskusi masalah pelajaran serta mencari solusi bagi 
siswa untuk memahami materi. Membantu orang tua yang anaknya terlalu bergantung 
serta mengandalkan kemampuan orang tuanya untuk mengerjakan tugas karena mampu 
mengaplikasikan Smartphone lebih dari kemampuan anak. 
Penelitian yang dilakukan pada saat adanya PPKM ( Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat) sehingga menjadikan keterbatasan waktu saat melakukan 
wawancara dengan narasumber. Saran dalam penelitian ini adalah bagi para guru 
sekolah dasar sebaiknya mencari solusi yang lebih mudah untuk mengatasi pemahaman 
yang nantinya akan diterima oleh siswa karena pembelajaran daring yang 
memanfaatkan penggunaan smartphone sebagai media pembelajaran tanpa adanya 
kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
untuk menguji serta mengkaji lebih lanjut mengenai penggunaan smartphone sebagai 
media pembelajaran agar penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.  
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